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SUMMARY 

IQBAL RILO PAMBUDI. The Role of Farmer Groups on Utilization of 

Subsidized Fertilizer and Correlation With Paddy Farmer Income in Banyu Urip 

Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency South Sumatera (Supervised 

by ELISA WILDAYANA and YUNITA). 

 Farmer groups are institutional in the form of farmers who are in shape to 

directly organize the farmers in trying to farm. With the cooperation in the form of 

the farmer group expects to be more efficient and better able to face challenges, 

obstacles, disturbance or threats in the farm. can also aim as the learning container 

for the farmers to improve knowledge, skills and attitude whether the manager or 

members. Increasing the productivity of rice crops in need of the role of fertilizer 

in it, one of which is rice farmers commodity rice paddy Field believes that fertilizer 

is a major key factor in increasing rice production .The purposes of this research 

are to analyze the role of farmer groups on utilization of subsidized fertilizer in 

Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency, to analyze the 

income of paddy farmer in Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin 

Regency, and analyze the role of farmer groups on utilization of subsidized fertilizer 

and the correlation of paddy farmer income. This research was conducted in Banyu 

Urip Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency on November to May 

2019. The method used survey method and sampling method using proportional 

stratified random sampling.. The study took 30 sample out of 550 farmers. The data 

were processed by tabulation and continued with Spearman correlation test and 

analyzed descriptively. Based on first goal, the the role of farmer groups on 

utilization of subsidized fertilizer in Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict 

Banyuasin Regency was included in the high category with an average score of 

28,97 (score range 28,01 < x ≤ 36,00). On second goal, the income of paddy farmer 

in Banyu Urip Village were in an average Rp. 43.486.234 per cultivated area in a 

year or Rp. 22.835.046 per ha in a year. On third goal, based on the calculation of 

rank Spearman correalation obtained there were correlation between the role of 

farmer gruoups and paddy farmer income. 

Keywords: Role of farmer groups, Paddy farmer income, Correlation role of  

farmer with income. 

  



RINGKASAN 

IQBAL RILO PAMBUDI, Peran Kelompok Tani Dalam Pemanfaatan Pupuk 

Besubsidi dan Hubungannya Dengan Tingkat Pendapatan Petani Padi Sawah di 

Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan YUNITA). 

 Kelompok tani merupakan kelembagaan di tingkat petani yang di bentuk 

untuk secara langsung mengorganisir para petani dalam berusaha tani. Dengan 

kerjasama yang di bentuk di harapkan kelompok tani bisa lebih efisien serta lebih 

mampu menghadapi tantangan, hambatan, gangguan ataupun ancaman dalam usaha 

tani. bisa juga bertujuan sebagai wadah belajarnya para petani guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap baik itu pengurus ataupun anggotanya. 

Meningkatnya produktivitas tanaman padi di perlukan peranan pupuk di dalamnya, 

salah satunya petani padi komoditas padi sawah yang meyakini bahwa pupuk 

merupakan faktor kunci utama dalam meningkatkan produksi padi. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis peran kelompok tani padi sawah dalam 

pemanfaatan pupuk bersubsidi di Desa Banyu Urip, menganalisis tingkat 

pendapatan petani padi sawah dalam pemanfaatan pupuk bersubsidi di Desa Banyu 

Urip dan Menganalisis peran kelompok tani dalam pemanfaatan pupuk bersubsidi 

dan hubunganya dengan tingkat pendapatan petani padi sawah di Desa Banyu Urip. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin pada bulan November sampai Mei 2019 sampai selesai. 

Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan sampel 

menggunakan metode proportional stratified random sampling. Petani contoh 

diambil sebanyak 30 petani dari 550 petani. Data yang diperoleh selanjutnya diolah 

secara tabulasi dan dilanjutkan dengan uji korelasi rank spearman dan dianalisis 

secara deskriptif. Berdasarkan tujuan pertama, peran kelompok tani dalam 

pemanfaatan pupuk bersubsidi di Desa Banyu Urip sebagai penyalur pupuk, sebagai 

wadah atau fasilitator pembangunan pertanian dan sebagai akselerator penyebaran 

teknologi baru termasuk dalam kriteria tinggi dengan skor rata-rata sebesar 28,97 

(kisaran skor 28,01 ≤ x ≤ 36,00). Pada tujuan kedua, pendapatan petani dalam 

usahatani padi sawah di Desa Banyu Urip rata-rata sebesar Rp. 43.486.234 per luas 

garapan per tahun atau sebesar Rp. 22.835.046 per hektar per tahun. Pada tujuan ketiga, 

Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan uji statistik koefisien korelasi rank 

spearman dengan n = 30 diperoleh rs hitung sebesar 0,708, nilai positif yang 

didapatkan artinya hubungan antara variabel peran kelompok tani total dan 

pendapatan searah, dimana peningkatan peran kelompok tani bersamaan dengan 

peningkatan pendapatan. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka terdapat hubungan 

yang siginifikan antara peran kelompok tani total dan pendapatan. 

Kata kunci : Peran kelompok tani, Pendapatan petani, Hubungan kelompok tani      

         dengan pendapatan petani. 
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BAB 1 

PEDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan 

merupakan hak asasi bagi setiap rakyat Indonesia. Pemenuhan pangan sangat 

penting sebagai komponen dasar untuk mewujudkan sumberdaya manusia yang 

berkualitas dalam mendukung pembangunan nasional. Maka di butuhkan upaya 

untuk memenuhi kecukupan pangan merupakan kerangka dasar dalam 

pembangunan nasional dan di harapkan mampu mendorong upaya pembangunan 

terutama disektor pertanian (Kementan, 2010). 

Padi merupakan tanaman pangan dalam komoditas pertanian utama yang 

terus mengalami peningkatan permintaan seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk, sehingga dibutuhkan kebijakan yang tepat agar produksi nasional 

meningkat dan kegiatan usahatani dapat menguntungkan petani. Padi merupakan 

salah satu jenis tanaman utama di Indonesia. Tanaman padi menjadi penghasil 

sebagian besar bahan makanan pokok untuk kebutuhan masyarakat. Tanaman padi 

juga menjadi jenis tanaman yang banyak di budidayakan oleh petani. Jenis padi 

yang paling banyak ditanam di Indonesia dapat di bedakan berdasarkan varietasnya. 

Secara garis besar tanaman padi dapat dibedakan menjadi 3 varietas utama, yaitu 

hibrida, unggul dan lokal (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2010). 

Meningkatnya produktivitas tanaman padi di perlukan peranan pupuk di 

dalamnya, salah satunya petani padi komoditas padi sawah yang meyakini bahwa 

pupuk merupakan faktor kunci utama dalam meningkatkan produksi padi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan yang di rancang dalam SK Nomor 

15/M-DAG/PER/4/2013 tentang pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi di 

sektor pertanian. Dalam ketersediaan pupuk bersubsidi terdapat 6 indikator penting 

yang perlu diketahui yakni tepat harga, tepat tempat, tepat waktu, tepat jumlah, tepat 

jenis dan tepat mutu. Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang mendapatkan bantuan 

dari pemerintah berupa harga sehingga harga pupuk yang di beli oleh petani dapat 

di jangkau. Untuk mendukung itu, pemerintah kembali memberikan subsidi pupuk 

ke petani melalui pabrik pupuk yaitu subsidi gas berupa bahan baku utama produksi 



pupuk dengan harapan harga pupuk yang diterima petani sesuai harga eceran 

tertinggi (HET) yang ditetapkan pemerintah (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 

2004). 

Keberadaan kelompok tani juga merupakan salah satu potensi yang 

mempunyai peranan penting dalam membentuk perubahan perilaku anggotanya dan 

menjalin kemampuan kerjasama anggota kelompoknya. Menurut Peraturan 

Menteri Pertanian nomor : 273/Kpts/OT.160/4/2007 Kelompok Tani adalah 

kumpulan petani / peternak / pekebun yang di bentuk atas dasar kesamaan 

kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) dan 

keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Kelompok 

tani juga dapat di artikan organisasi non formal di perdesaan yang di 

tumbuhkembangkan “dari, oleh dan untuk petani”. Melalui kelompok tani, proses 

pelaksanaan kegiatan melibatkan anggota kelompok dalam berbagai kegiatan 

bersama, akan mampu mengubah atau membentuk wawasan, pengertian, pemikiran 

minat, tekad dan kemampuan perilaku berinovasi menjadikan sistem pertanian yang 

maju. Kelompok tani merupakan kelembagaan di tingkat petani yang di bentuk 

untuk secara langsung mengorganisir para petani dalam berusaha tani. Dengan 

kerjasama yang dibentuk di harapkan kelompok tani bisa lebih efisien serta lebih 

mampu menghadapi tantangan, hambatan, gangguan ataupun ancaman dalam usaha 

tani. bisa juga bertujuan sebagai wadah belajarnya para petani guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap baik itu pengurus ataupun anggotanya. 

Kementrian pertanian mendefinisikan kelompok tani sebagai kumpulan petani, 

peternak dan pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan 

kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota (Hermanto dan Swastika 2011). 

Kelompok tani minimal mempunyai kepengurusan dimulai dari ketua, 

sekretaris dan bendahara kelompok yang dipilih oleh masyarakat tani. kelompok 

tani harus diketahui dan disahkan oleh pihak pemerintah setempat baik tingkat desa 

atau kelurahan setempat. Dalam aturan baru para pengurus kelompok tani wajib 

berbadan hukum  dan terdaftar di Kementrian Hukum dan HAM. Hampir setiap 

program pembangunan masyarakat desa dalam implementasinya banyak 

menggunakan pendekatan kelompok, demikian juga program pembangunan di 



bidang pertanian hampir semuanya di laksanakan melalui pendekatan kelompok, 

yang lebih dikenal dengan kelompok tani. Peranan dan fungsi kelompok tani adalah 

: (1) Sebagai kelas belajar, (2) Unit produksi usahatani, dan (3) Wahana kerjasama 

antar anggota kelompok ataupun antar kelompok dengan pihak lain (Syahyuti, 

2009). 

Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

memliki luas wilayah 60.302,54 (km2)  dengan populasi sekitar 6 Juta jiwa lebih. 

Hampir seluruh daerah Kabupaten / Kota di Sumatera Selatan memproduksi padi 

sawah maupun ladang kecuali kota Palembang adapun beberapa wilayah di 

Sumatera Selatan yang memiliki luasan lahan pertanian di sektor pangan seperti 

padi sawah dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Beberapa wilayah di Sumatera Selatan yang memiliki luasan lahan 

..pertanian   padi sawah. 

Wilayah Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Ogan Ilir 

Banyuasin 

Musi Banyuasin 

               7.196 

           132.641 

             45.253 

           253.034 

             45.197 

     34.744  

   612.706  

   173.244 

1.231.803 

   225.249 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan Dalam Angka Tahun 2016. 

 

Dengan optimalisasi pemanfaatan potensi sumber daya lahan yang tersedia 

secara keseluruhan melalui upaya peningkatan pelayanan jaringan irigasi dan rawa, 

penggunaan agroinput, peningkatan kemampuan petani mengakses modal 

perbankan dan pengembangan penggunaan alat mesin pertanian, maka ke depan 

Sumatera Selatan mampu meningkatkan produksi padi. Pertambahan produksi ini 

akan membuka kesempatan berusaha baru dan menambah pendapatan petani.  

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Selatan dan  memiliki luas 11.875 km2 di mana terdapat 

beberapa suku yang menetap di kabupaten ini, antara lain Jawa, Madura, Bugis, 

Bali dan Penduduk asli Banyuasin (melayu). Batas Wilayah Banyuasin 

mengelilingi 2/3 wilayah Kota Palembang, sehingga Banyuasin dapat di katakan 

sebagai wilayah penyangga Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan. Banyak 

pembangunan Provinsi Sumatera Selatan yang di laksanakan di pinggir wilayah 



banyuasin presis berbatasan dengan wilayah Kota Palembang dengan tujuan untuk 

mendukung pembangunan di Palembang, seperti sarana LRT, sekolah, Dermaga 

Pelabuhan Tanjung Api-Api dan sarana lainnya. Pertanian di Banyuasin juga sangat 

membanggakan yaitu sebagai lumbung padi Sumatera Selatan dan penyumbang 1,4 

juta ton beras untuk Sumatera Selatan dan terus di tingkatkan dengan target 2 juta 

ton beras untuk tahun 2017 ini. 

Kecamatan Tanjung Lago adalah salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Banyuasin. Sebagian besar wilayah Kecamatan Tanjung Lago 

merupakan dataran rendah pesisir yang terletak di bagian hilir aliran anak Sungai 

Musi. Wilayahnya pada umumnya berupa lahan basah yang terpengaruh pasang 

surut sehingga sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan untuk pertanian pangan 

yaitu padi dan palawija. Selain itu Kecamatan Tanjung Lago adalah sentra produksi 

beras karena sekitar 40,33 % total luas wilayahnya merupakan lahan sawah pasang 

surut 54,97 % sebagai lahan non pertanian termasuk hutan rakyat, dan 4,73 % untuk 

pemukiman dan fasilitas umum lainya termasuk jalan desa (BPS Sumatera Selatan, 

2016). 

 Desa Banyu Urip adalah salah satu desa di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin, desa ini terletak di sebelah barat Jalan Tanjung Api-Api, 

kurang lebih 43 Km dari pusat kota Palembang. Menurut informasi dari petugas 

pertanian luas lahan desa ini seluas 1100 Ha. Sekitar 75 % yang dijadikan lahan 

persawahan terutama tanaman padi sawah dan 25 % untuk kebun kelapa dan 

pemukiman. Pencaharian yang dominan di desa ini adalah sebagai petani, ada 

sebanyak 550 orang petani yang terdaftar dalam gabungan kelompok tani di Desa 

Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago. Tak heran jika budidaya padi di desa ini 

sangat maju, teknik budidaya ini sangat dikuasai mulai dari teknologi persiapan 

lahan menggunakan traktor sampai pada proses panen menggunakan mesin modern 

yang canggih. Selain itu yang mendorong pertanian di desa Banyu Urip karena 

adanya peran penyuluh dan juga kelompok-kelompok tani yang aktif berpartisipasi 

dalam bidang pertanian terutama tanaman pangan seperti padi di desa tersebut. 

Kelompok tani di Desa Banyu Urip merupakan kelompok tani yang aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan usaha tani, dari data yang di dapat dari Balai Penyuluh 



Pertanian (BPP) Tanung lago kelompok tani Desa Banyu Urip dapat dilihat pada 

Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Data base kelembagaan petani pada BPP Kecamatan Tanjung Lago 

Tahun 2018. 

No. 
Nama 

Kelompok Tani 

Tahun 

Berdiri 

Kelas Kelompok Tani Jumlah 

Anggota 
Pemula Lanjut Madya Utama 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

Karya Tani 

Sido Makmur 

Tani Mukti 

Serba Guna 

Sri Rejeki 

Mekar Tani 

Sumber Makmur 

Sumber Rejeki 

Sumber Harapan 

Rukun Makmur 

Tani Jaya 

Rukun Tani 

Tunas Harapan 

Tunas Jaya 

Sumber Jaya 

Suka Karya 

1984 

1944 

1984 

1984 

1984 

1984 

1984 

1984 

1984 

1984 

1984 

1984  

1998 

1998 

1998 

1998 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

  

- 

  

  

  

  

  

- 

  

- 

  

  

  

  

  

- 

- 

  

- 

- 

- 

- 

- 

  

- 

  

- 

- 

- 

- 

- 

  

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

40 

36 

35 

50 

55 

54 

37 

35 

37 

54 

43 

53 

32 

35 

31 

35 

 Jumlah  - 12 3 1 550 

Sumber: Balai penyuluh pertanian (BPP) Tanjung Lago. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai peran kelompok tani dalam pemanfaatan pupuk bersubsidi dan 

hubungannya dengan tingkat pendapatan petani padi sawah di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang terdapat pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok tani padi sawah dalam pemanfaatan pupuk 

bersubsidi di Desa Banyu Urip? 

2. Seberapa besar tingkat pendapatan petani padi sawah yang memanfaatkan pupuk 

bersubsidi di Desa Banyu Urip? 



3. Bagaimana peran kelompok tani dalam pemanfaatan pupuk bersubsidi dan 

hubunganya dengan tingkat  pendapatan petani padi sawah di Desa Banyu Urip? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka tujuan dan 

kegunaan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peran kelompok tani padi sawah dalam pemanfaatan pupuk 

bersubsidi di Desa Banyu Urip. 

2. Untuk menganalisis tingkat pendapatan petani padi sawah yang memanfaatkan 

pupuk bersubsidi di Desa Banyu Urip. 

3. Menganalisis peran kelompok tani dalam pemanfaatan pupuk bersubsidi dan 

hubunganya dengan tingkat pendapatan petani padi sawah di Desa Banyu Urip. 

 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan terhadap peranan kelompok tani 

dalam pemanfaaatan pupuk bersubsidi guna meningkatkan pendapatan petani 

padi sawah. 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian lain dalam meneliti kajian 

permasalahan yang sama. 
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Abstrak 

 

 Farmer groups are institutional in the form of farmers who are in shape to 

directly organize the farmers in trying to farm. With the cooperation in the form of 

the farmer group expects to be more efficient and better able to face challenges, 

obstacles, disturbance or threats in the farm. can also aim as the learning container 

for the farmers to improve knowledge, skills and attitude whether the manager or 

members. Increasing the productivity of rice crops in need of the role of fertilizer 

in it, one of which is rice farmers commodity rice paddy Field believes that fertilizer 

is a major key factor in increasing rice production .The purposes of this research 

are to analyze the role of farmer groups on utilization of subsidized fertilizer in 

Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency, to analyze the 

income of paddy farmer in Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin 

Regency, and analyze the role of farmer groups on utilization of subsidized fertilizer 

and the correlation of paddy farmer income. This research was conducted in Banyu 

Urip Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency on November to May 

2019. The method used survey method and sampling method using proportional 

stratified random sampling.. The study took 30 sample out of 550 farmers. The data 

were processed by tabulation and continued with Spearman correlation test and 

analyzed descriptively. Based on first goal, the the role of farmer groups on 

utilization of subsidized fertilizer in Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict 

Banyuasin Regency was included in the high category with an average score of 

28,97 (score range 28,01 < x ≤ 36,00). On second goal, the income of paddy farmer 

in Banyu Urip Village were in an average Rp. 43.486.234 per cultivated area in a 

year or Rp. 22.835.046 per ha in a year. On third goal, based on the calculation of 

rank Spearman correalation obtained there were correlation between the role of 

farmer gruoups and paddy farmer income. 

Keywords: Role of farmer groups, Paddy farmer income, Correlation role of  

farmer with income. 
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